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Abstract. The purposes of this study are: 1) To describe the work experience,
compensation, professionalism and performance of employees of PT. Bank BNI Tbk
Pamekasan Branch; 2) To test and analyze the effect of work experience on the
performance of employees of PT. Bank BNI Tbk Pamekasan Branch; 3) To test and
analyze the effect of work experience on professionalism at PT. Bank BNI Tbk Pamekasan
Branch; 4) To test and analyze the effect of compensation on professionalism at PT. Bank
BNI Tbk Pamekasan Branch; 5) To test and analyze the effect of compensation on the
performance of employees of PT. Bank BNI Tbk Pamekasan Branch; 6) To test and
analyze the effect of professionalism on the performance of employees of PT. Bank BNI
Tbk Pamekasan Branch; 7) To test and analyze the effect of work experience on the
performance of employees of PT. Bank BNI Tbk Pamekasan Branch mediated by
professionalism; and 8) To test and analyze the effect of compensation on the
performance of employees of PT. Bank BNI Tbk Pamekasan Branch mediated by
professionalism. This type of research is explanatory, the research approach uses a
quantitative approach, the number of samples is 96 employees. The sampling method used
total sampling. Data analysis using SEM-PLS. Based on data analysis using PLS, the
results showed that; 1) Work experience has a significant effect on employee
performance, with the original sample value of 0.288; 2) Work experience has a
significant effect on professionalism, with the original sample value of 0.388; 3)
Compensation has a significant effect on professionalism, with the original sample value
of 0.513; 4) Compensation has a significant effect on employee performance, with the
original sample value of 0.242; 5) Professionalism has a significant effect on employee
performance, with the original sample value of 0.442; 6) Work experience has a
significant effect on employee performance mediated by professionalism, with the
original sample value of 0.171; 7) Compensation has no significant effect on employee
performance mediated by professionalism, with the original sample value of 0.227. The
significance value of all research variables at = 0.05 with a 95% confidence level. The
variable that has a significant dominant effect is compensation for professionalism.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pengalaman kerja,
kompensasi, profesionalisme dan kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang
Pamekasan; 2) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan; 3) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap profesionalisme di PT. Bank BNI Tbk
Cabang Pamekasan; 4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap
profesionalisme pada PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan; 5) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk
Cabang Pamekasan; 6) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profesionalisme
terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan; 7) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk
Cabang Pamekasan dimediasi oleh profesionalisme; dan 8) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk
Cabang Pamekasan dimediasi oleh profesionalisme. Jenis penelitian ini adalah
explanatory, pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, jumlah sampel
sebanyak 96 pegawai. Metode pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Analisis data menggunakan SEM-PLS. Berdasarkan analisis data menggunakan PLS,
diperoleh hasil bahwa; 1) Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dengan nilai original sample sebesar 0,288; 2) Pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme, dengan nilai original sample sebesar 0,388; 3)
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme, dengan nilai original
sample sebesar 0,513; 4) Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
dengan nilai original sample sebesar 0,242; 5) Profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai original sample sebesar 0,442; 6) Pengalaman
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh
profesionalisme, dengan nilai original sample 0,171; 7) Kompensasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh profesionalisme, dengan nilai
original sample sebesar 0,227. Nilai signifikansi seluruh variabel penelitian sebesar =
0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%. Variabel yang berpengaruh dominan signifikan
adalah kompensasi atas profesionalisme.

Kata kunci: Pengalaman Kerja, Kompensasi, Profesionalisme, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN
Oganisasi dalam menjalakan roda kegiatan untuk mencapai tujuannya memiliki

beberapa faktor yang saling terkait dan berpengaruh. Salah satu faktor tersebut yang
sangat penting/utama yang digunakan untuk menggerakkan kegiatan organisasi dalam
mencapai tujuan yaitu sumber daya manusia. Oleh karena itu organisasi dituntut untuk
mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia sangat penting dalam suatu
perusahaan di samping faktor lainnya seperti modal. Karena pengelolaan SDM sendiri
untuk mendapatkan karyawan-karyawan yang handal dan mampu melaksanakan
tugasnya secara benar dan tanggung jawab yang dapat meningkatkan efektifitas
organisasi dalam rangka mencapai tujuan.
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Pada saat sekarang ini perusahan harus menghadapi era globalisasi saat ini
seringkali ditemukan beberapa masalah yang menyebabkan banyak perusahaan
mengalami kegagalan, kegagalan tersebut disebabkan karena kurangnya pendukung
fasilitas dalam suatu perusahaan serta kurang baiknya hasil kerja karyawan atau sumber
daya manusia yang ada di perusahaan tersebut. Sumber daya manusia merupakan faktor
yang sangat penting dalam mecapai tujuan perusahaan. Perusahaan tidak akan berjalan
dengan baik apabila tidak adanya campur tangan tenaga kerja manusia. Peranan tenaga
kerja merupakan penggerak utama atas kelancaran usaha dan kinerja perusahaan,
sehingga harus dipelihara dan dijaga dengan cara memenuhi kebutuhan dan keinginan
karyawan.

Menurut Mangkunegara, (2019:21), karyawan dan perusahaan merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan, karyawan memegang peran utama dalam menjalankan
kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan berusaha meningkatkan serta mengembangkan
perusahaannya dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program
peningkatan kinerja para karyawan. Selain itu peran manusia dalam perusahaan sebagai
karyawan memegang peranan yang menentukan, karena hidup matinya perusahaan
semata-mata tergantung dari manusia. Salah satu faktor yang sangat penting adalah
prestasi kerja karyawan agar dapat mencapai tujuan organisasi.

Dalam berorganisasi setiap individu dapat berinteraksi dengan semua struktur
yang terkait baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung kepada organisasi
yang mereka pilih. Agar dapat berinteraksi secara efektif setiap individu bisa
berpartisipasi pada organisasi yang bersangkutan. Dengan berpartisipasi setiap individu
dapat lebih mengetahui hal-hal apa saja yang harus dilakukan.  Keselarasan antara para
karyawan sebagai pelayan masyarakat dengan masyarakat sendiri sebagai pengguna jasa
harus tetap terjaga keseimbangannya dalam hal jumlah yang melayani   dengan   yang
dilayani, tingkat kemampuan  yang  melayani dengan tingkat  pengetahuan dan
pemahaman orang yang dilayani, serta penguasaan informasi dan teknologi yang
memudahkan pemberian pelayanan jasa publik secara optimal yang menunjang hal
tersebut untuk terwujud.

Dalam mencapai kinerja yang tinggi faktor manusia merupakan variabel yang
sangat penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar ditentukan oleh
perilaku manusia yang melaksanakan atau memegang pekerjaan. Mengingat begitu
besarnya peran dan kedudukan sumber daya manusia sebagai karyawan dalam kegiatan
usaha organisasi, maka diperlukan pengalaman kerja dan disiplin kerja yang tinggi
sehingga dapat dijaga mekanisme kerja yang baik.

Peran sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja organisasi sangatlah
penting. Hal ini karena berkaitan langsung dengan bagaimana cara meningkatkan kinerja
serta mencapai tujuan yang telah dirumuskan organisasi. Pengelolaan dan pengoptimalan
sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan serta peran pemimpin. Organisasi
harus mempunyai karyawan-karyawan yang berkinerja baik. Dengan kata lain
kelangsungan suatu organisasi ditentukan oleh kinerja karyawannya.

Menurut Siagian, (2019:21), kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: pengalaman kerja, kompensasi, profesionalisme serta faktor-faktor lainnya. Dari
beberapa faktor tersebut, untuk meningkatkan kinerja karyawan hendaknya melalui
berbagai upaya-upaya yang mampu memancing para karyawan untuk bekerja dengan
produktif, memberikan kepuasan kepada karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan
dan memberikan kesan yang mendalam bagi karyawan yang pada akhirnya karyawan
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akan memiliki kinerja yang baik dan terus mengembangkan keahliannya agar selalu
memiliki keunggulan kompetitif.

Kinerja karyawan adalah kesuksesan seseorang dalam melakukan suatu
pekerjaan. Lebih lanjut (Hendy, 2017:232), Menegaskan bahwa job performenace ialah
“successful role achievement” yang diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya.
Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut
ukuran yang berlaku dalam pekerjaan yang bersangkutan. Hal senada juga diungkapkan
oleh Simamora, (2019:50), yang menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah tingkat
terhadapnya para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Lebih lanjut
Simamora, (2019:51), menyatakan bahwa kinerja adalah tanggung jawab karyawan
terhadap pekerjaannya dan hasil-hasil yang dicapai waktu bekerja. Hal-hal yang
diperlukan untuk mencapai target dan harus dimiliki karyawan adalah mempunyai
komitmen yang tinggi, pengalaman kerja, semangat untuk berkembang, dan kompetensi
yang mumpuni.

Untuk memperoleh kinerja yang tinggi khususnya bagi seorang karyawan
dibutuhkan bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai, disamping memiliki
sikap positif terhadap profesinya, memiliki profesionalisme dan penuh dedikasi dalam
menjalankan tugas sehari-hari, kalau tidak menghendaki kariernya kandas atau tertinggal
dari orang-orang yang mampu memanfaatkan kreatifitasnya. Dalam dunia usaha, tujuan
pendirian perusahaan adalah untuk kelangsungan hidup, tumbuh atau berkembang, serta
sehat yang berorientasi pada pihak-pihak yang terkait dengan organisasi, dengan cara
meningkatkan pengalaman kerja memberikan keuntungan bagi nasabah, karyawan,
karena semua itu merupakan suatu cerminan dari keberhasilan kinerja dari organisasi
atau perusahaan yang bersangkutan.

Kesadaran akan pentingnya aspek sumber daya manusia menyebabkan
kedudukan SDM pada posisi yang paling tinggi. Inilah yang sebenarnya mendorong
organisasi khususnya melalui pimpinan untuk menanamkan norma perilaku, nilai-nilai
dan keyakinan yang dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kinerja. Menurut
Hasibuan, (2018:41), kinerja sebagai hasil atau taraf kesuksesan yang dapat dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, menurut kriteria yang berlaku untuk
pekerjaan tersebut, sedangkan menurut   Rivai, (2015:60), kinerja karyawan adalah
kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam bekerja.

Pengalaman adalah banyaknya jenis pekerjaan atau jabatan yang pernah diemban
oleh seseorang, serta lamanya mereka bekerja pada masing-masing pekerjaan
(Sunuharyo et all, 2019:81). Dengan pengalaman kerja akan lebih mudah melaksanakan
pekerjaan, jika dibandingkan dengan karyawan lama dan baru tidaklah bisa disamakan.
Semakin banyak pengalaman kerja seseorang maka akan semakin banyak manfaat yang
berdampak pada luasnya wawasan pengetahuan dibidang pekerjaannya serta semakin
meningkatkan keterampilan seseorang. Hal ini didukung oleh pendapat Yulianto,
(2018:22), bahwa untuk menjadikan seseorang profesional haruslah mampu menguasai
dan memahami pelaksanaan bidang tugas sesuai dengan profesinya di samping terhadap
pemahaman masalah aspek kehidupan lainnya, seperti etika, moral dan budaya.

Menurut Cahyono, (2019:32), pengalaman kerja akan mempengaruhi
keterampilan karyawan dalam melaksanakan tugas juga membuat kerja lebih efisien.
Pendapat Islamy, (2019:62), bahwa setiap karyawan bisa belajar di tempat kerjanya
masing-masing, misalnya dengan pindah tugas dari bagian satu ke bagian yang lainnya
agar memperoleh tanggung jawab lain yang lebih besar.
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Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau
dari keterampilan, keahlian dan kemampuan yang dimiliki saja.akan tetapi pengalaman
kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang yang telah bekerja atau lamanya bekerja
pada suatu instansi. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil
dalam menjalankan pekerjaanya. Untuk mengukur tingkat pengalaman yang ada dapat
melihat dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan yang telah
dikuasai seorang karyawan. Dengan pengalaman yang banyak maka penguasaan
keterampilan semakin meningkat.

Salah satu komponen yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi adalah karyawan. Karyawan sebagai ujung tombak organisasi dalam mencapai
tujuan yang langsung berada di garis depan berhadapan dengan masyarakat yang dituntut
harus memiliki kompetensi yang memadai. Kinerja karyawan harus ditingkatkan melalui
berbagai cara, dimana pihak organisasi ikut serta dalam memberikan kontribusi
profesionalisme karyawan dalam proses pelaksanaan tugas yang di emban. Dalam hal ini
yang paling berperan adalah pimpinan. Pimpinan mempunyai peranan yang sangat besar
dalam proses peningkatan profesionalisme karyawan. Pimpinan sebagai seorang
motivator di lini terdepan, merupakan panutan para karyawan untuk memperlancar
proses menuju keberhasilan di masa yang akan datang. Rumusan tersebut menunjukkan
pentingnya peranan seorang pemimpin dalam menggerakkan kehidupan organisasi guna
mencapai tujuan.

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fenomena yang telah diuraikan,
maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan Yang Dimediasi
Oleh Profesionalisme”.

TINJAUAN PUSTAKA
1) Kinerja Karyawan

Pengertian kinerja menurut Saydam, (2019:2), kinerja (performance) adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika.

Sedangkan Hendy, (2019:6), memberikan definisi tentang kinerja yaitu catatan-
catatan yang telah diperoleh dari fungsi-fungsi pekerja tertentu atau kegiatan selama
kurun waktu tertentu. Adapun faktor-faktor yang dinilai dari kinerja karyawan adalah
sebagai berikut: kualitas, ketekunan, inisiatif, kemampuan, komunikasi antara atasan dan
bawahan.

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya
lembaga dalam mencapai tujuannya. Ahli lain mengatakan kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam menjalankan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung
jawabnya. Kinerja tersebut bisa dilihat secara fisik dan bahkan banyak yang tidak
teridentifikasi secara fisik.
2) Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah masalah manusia, khususnya bagi tenaga kerja,
sedangkan tenaga kerja merupakan faktor yang paling penting dan menentukan dalam
setiap perusahaan. Apabila seseorang yang mengerjakan pekerjaan relatif sama dan
berulang, maka akan memperoleh pengalaman dan peningkatan keterampilan sehingga
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waktu atau biaya penyelesaian pekerjaan per unit berkurang. Menurut pendapat Siagian,
(2019:75), pengalaman sebagai keseluruhan pelajaran yang dibentuk oleh seseorang dari
peristiwa-peristiwa yang dilalui dalam pelajaran hidupnya. Dalam tahun-tahun terakhir
ini pengaruh tingkat pengalaman kerja hanya sebagai rangkaian teknik. Pengalaman kerja
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia dalam perusahaan,
tujuannya untuk memberikan kepada perusahaan suatu kerja yang efektif dan bagi tenaga
kerja sendiri sebagai sarana peningkatan produktivitas kerja.
3) Kompensasi

Kompensasi menurut Davis dan Werther dalam Mangkuprawira, (2016:56),
merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai penukar dari kontribusi jasa mereka
pada perusahaan. Jika dikelola dengan baik, kompensasi membantu perusahaan
mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan dengan baik.
Pengertian kompensasi menurut Arep dan Tanjung, (2016:65), adalah segala sesuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas upaya-upaya yang telah diberikan
kepada perusahaan. Kompensasi menurut Davis dan Werther dalam Mangkuprawira,
(2016:56), merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai penukar dari kontribusi
jasa mereka pada perusahaan. Jika dikelola dengan baik, kompensasi membantu
perusahaan mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan
dengan baik.

Kompensasi merupakan suatu yang dipertimbangkan sebagai sesuatu yang
sebanding (Anwar, 2018:83), Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan kompensasi adalah sesuatu yang diberikan oleh perusahaan baik
lembaga formal maupun non formal yang berupa finansial ataupun nonfinansial kepada
karyawan atas jasa-jasa yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
4) Profesionalisme

Profesionalisme sangat mencerminkan sikap seorang terhadap pekerjaan maupun
jenis pekerjaannya/profesinya.  Menurut Abeng, (2018:107), pengertian professional
terdiri atas tiga unsur, yaitu knowledge, skill, integrity, dan selanjutnya ketiga unsur
tersebut harus dilandasi dengan iman yang teguh, pandai bersyukur, serta kesediaan
untuk belajar terus-menerus. Menurut Siagian (dalam Kurniawan, 2016:74),
profesionalisme adalah keandalan dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan
mutu yang baik, waktu yang tepat, cermat dan  dengan  prosedur  yang  mudah  dipahami
dan  diikuti  oleh  pelanggan  atau masyarakat.

Pengertian profesionalisme menurut Shahab, (2017:62), adalah kemampuan
seseorang untuk menata, mengolah, dan mengendalikan pekerjaan, terampil dan
memiliki pengalaman yang bervariasi, menguasai standar penerapan ilmu dan praktek,
kreatif dan berpandangan luas, memiliki kecakapan dan keahlian yang tinggi dalam
memecahkan problema tehnis. Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan tindak-tanduk
yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.
Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini dibuat berdasarkan tujuan penelitian,
penelitian terdahulu dan berbagai teori yang digunakan untuk mendukung penelitian.
Hasil kajian empiris yang dilakukan Amelia, (2020:21), menghasilkan temuan penelitian
adanya Pengaruh kompensasi dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bosowa Berlian Motor, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel kompensasi dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Purnawati, (2015:63), mengemukakan
adanya pengaruh signifikan dan positif antara kompensasi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Cahyono, (2019:44) menemukan adanya hubungan yang signifikan
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. Menurut Agung, (2020:90),
kompensasi, profesionalisme dan komunikasi mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikam terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan kajian pustaka dan kajian empiris penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan, maka dirumuskan kerangka berpikir peneliti. Untuk memudahkan kerangka
berpikir penelitian dipahami oleh orang lain maka dituangkan pada bentuk gambar
kerangka konseptual penelitian. Adapun bentuk kerangka konseptual yang dimaksud
dalam bahasan ini yaitu yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut:

Gambar .1 Kerangka Konseptual
I. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah ditunjukkan pada bahasan
sebelumnya serta berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang digunakandalam penelitian
ini, maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Pengalaman kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan

PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.
H2: Pengalaman kerja berpengaruh secara langsung terhadap profesionalisme di

PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.
H3: Kompensasi berpengaruh secara langsung terhadap profesionalisme di PT.Bank

BNI Tbk Cabang Pamekasan.
H4: Kompensasi berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan PT.Bank

BNI Tbk Cabang Pameka.
H5: Profesionalisme berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan

PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.
H6:  Pengalaman kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja
karyawan PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan yang dimediasi oleh
profesionalisme

H7: Kompensasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan
PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan yang dimediasi oleh profesionalisme.

Pengalaman
Kerja

Kompensasi

(X2)

Profesionalism
e (Y1)

Kinerja
Karyawan (Y2)

H1

H4

H3

H2

H5

H6

H7
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Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and
innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al.
2020:1419 ).

The research design is a plan to determine the resources and data that will be used
to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5).
Time management skills can facilitate the implementation of the work and plans outlined.
(Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa
data mentah. Metode survei adalah metode pengupulan data primer dengan
mengugunakan pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29 ).

Data analysis in the study was carried out through descriptive analysis method,
which is defined as an attempt to collect and compile data, then an analysis of the data is
carried out, while the data collected is in the form of words.  (Kasih Prihantoro, Budi
Pramono et al, 2021 : 198).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatori (penjelasan) yaitu penelitian

yang menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel untuk menguji hipotesis dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini dikenal juga sebagai penelitian studi kasus.
Menurut Arikunto, (2016:82) penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang
dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu gejala tertentu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, bertujuan
untuk menjelaskan dan membahas hasil penelitian secara menyeluruh serta memberikan
pemahaman yang detail. Selain menggunakan pendekatan kuantitatif penelitian ini juga
dilengkapi dengan pendekatan kualitatif (Qualitative).  Dimaksudkan penggunaan kedua
metode ini (kuantitatif dskriptif) diharapkan mampu menjelaskan dan membahas hasil
penelitian secara menyeluruh serta memberikan pemahaman yang lebih baik bagi semua
pihak yang berkepentingan terhadap penelitian ini.

Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang memusatkan perhatian pada
masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan,
kemudian menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi
dengan intrepestasi yang rasional dan akurat yang dianalisis dalam bentuk angka-angka
untuk diambil kesimpulan. Teknik analisis data menggunakan program Smart PLS
(Partial Least Square).
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Hasil Uji Path Coefficiencies

Korelasi P Values Keterangan

1. Pengalaman kerja -> Kinerja karyawan 0,002 Signifikan H1 diterima

2. Pengalaman kerja -> Profesionalisme 0,000 Signifikan H2 diterima

3. Kompensasi -> Profesionalisme 0,000 Signifikan H3 diterima

4. Kompensasi -> Kinerja karyawan 0,040 Signifikan H4 diterima

5. Profesionalisme -> Kinerja karyawan 0,000 Signifikan H5 diterima

6. Pengalaman kerja -> Profesionalisme -> Kinerja
karyawan

0,005 Signifikan H6 diterima

7. Kompensasi -> Profesionalisme -> Kinerja
karyawan

0,001 Signifikan H7 diterima

Berdasarkan nilai p-values pada tabel diatas dapat diinterpretasikan pengaruh
langsung dan tidak langsung antar variabel pada penelitian ini, yaitu :
1. Uji pengaruh pengalaman kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y2).

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman
kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,002 dengan menggunakan tingkat
signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai signifikasi 0,002<0,05, hipotesis 1
diterima.
2. Uji pengaruh pengalaman kerja (X1) terhadap profesionalisme (Y1)

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman
kerja (X1) terhadap profesionalisme (Y1) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat
signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme karena nilai signifikasi 0,000<0,05, maka hipotesis
2 diterima.
3. Uji pengaruh kompensasi (X2) terhadap profesionalisme (Y1)

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi
(X2) terhadap profesionalisme (Y1) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat
signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap profesionalisme karena nilai signifikasi 0,000<0,05, hipotesis 3 diterima.
4. Uji pengaruh kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y2)

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,040 dengan menggunakan tingkat
signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan karena nilai signifikasi 0,040<0,05, hipotesis 4 diterima.
5. Uji pengaruh profesionalisme (Y1) terhadap kinerja karyawan (Y2)

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel
profesionalisme (Y1) terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,000 dengan
menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa profesionalisme
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai signifikasi 0,000<0,05,
maka hipotesis 5 diterima.
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6. Uji pengaruh pengalaman kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y2) yang
dimediasi oleh profesionalisme (Y1).
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel pengalaman

kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,005 dengan menggunakan tingkat
signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh profesionalisme karena nilai
signifikasi 0,005<0,05, maka hipotesis 6 diterima.
7. Uji pengaruh kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y2) yang dimediasi

oleh profesionalisme (Y2).
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompensasi

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y2) sebesar 0,001 dengan menggunakan tingkat
signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh profesionalisme karena nilai signifikasi
0,001<0,05, maka hipotesis 7 diterima.

Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung
Korelasi Original Sample Keterangan

1. Pengalaman kerja -> Kinerja karyawan 0,288 Pengaruh Positif

2. Pengalaman kerja -> Profesionalisme 0,388 Pengaruh Positif

3. Kompensasi -> Profesionalisme 0,513 Pengaruh Positif

4. Kompensasi -> Kinerja karyawan 0,242 Pengaruh Positif

5. Profesionalisme -> Kinerja karyawan 0,442 Pengaruh Positif

1. Hasil pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh
positif yaitu 0,288. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Pengalaman kerja terhadap profesionalisme berpengaruh positif yaitu 0,388. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari pengalaman kerja terhadap
profesionalisme.

3. Kompensasi terhadap profesionalisme berpengaruh positif yaitu 0,513. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kompensasi terhadap
profesionalisme.

4. Kompensasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif yaitu 0,242. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kompensasi terhadap kinerja
karyawan.

5. Profesionalisme terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif yaitu 0,442. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari profesionalisme terhadap kinerja
karyawan.

Korelasi Original Sample Keterangan

Pengalaman kerja -> Profesionalisme ->
Kinerja karyawan

0,171 Pengaruh Positif

Kompensasi -> Profesionalisme -> Kinerja
karyawan

0,227 Pengaruh Positif
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1. Hasil analisis pengaruh tidak langsung pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan

yang dimediasi profesionalisme berpengaruh positif yaitu 0,171. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan
yang dimediasi oleh profesionalisme.

2. Hasil analisis pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh profesionalisme berpengaruh positif yaitu 0,227. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dari kompensasi terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh profesionalisme.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengalaman Kerja Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Artinya tingkat penguasaan
terhadap pekerjaan dan kemampuan mengoperasikan peralatan mendukung dalam
pelaksanaan tugas dan teknik pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya serta memperluas
hasil penelitian yang dilakukan Azizka, (2020), Pengaruh pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Syariah Medan, juga sejalan dengan
hasil penelitian Ratnawati, (2020), yang menjelaskan, terdapat hubungan secara langsung
dan signifikan dari pengalaman kerja  terhadap kinerja karyawan, juga sejalan dengan
hasil penelitian Hasyim, (2018). Hasil studi literatur ini menemukan: 1) Adanya
pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Haji Kalla di Makassar,
studi ini memberikan garis besar yang komprehensif serta sistematis yang berlangsung
di setiap fase. Berdasarkan Hasil analisis PLS, dijelaskan bahwa nilai loading faktor
keempat indikator dari pengalaman kerja menunjukkan bahwa semuanya kuat.
2. Pengalaman Kerja Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Profesionalisme

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme. Hal ini berarti tingginya
nilai pengalaman kerja pada karyawan dapat berpengaruh terhadap profesionalisme,
dengan kata lain apabila organisasi meningkatkan segala aspek yang mampu
menumbuhkan pengalaman kerja karyawan maka profesionalisme karyawan dapat
meningkat pula. Hal ini menjelaskan bahwa setiap aspek yang mampu menciptakan
pengalaman kerja sangat bermanfaat terhadap keberlangsungan organisasi pada arah
yang positif karena dengan meningkatkan profesionalisme karyawan dapat membuat
mereka lebih yakin dalam mengerjakan tugasnya. Karyawan akan lebih semangat untuk
mengerjakan tugasnya jika mereka memiliki pengalaman kerja yang cukup. Pada
karyawan PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan dicerminkan dari pengalaman kerja
mampu melakukan pekerjaannya dan merasa puas terhadap pekerjaannya. Pada
penelitian ini faktor utama yang membuat pengalaman kerja berpengaruh terhadap
profesionalisme adalah penerapan indikator puas terhadap pekerjaan, hal ini dapat dilihat
dari perolehan nilai rata-rata indikator yang masuk dalam kategori sangat setuju.
Karyawan menganggap pekerjaan yang dijalaninya saat ini dapat menjadikan mereka
sukses dalam berkarir. Karyawan PT.Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan menganggap
bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki pengalaman kerja, pengalaman kerja akan
terbentuk ketika organisasi memberikan dukungannya sehingga karyawan dapat
memberikan prestasi yang terbaik bagi organisasi.
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Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Cahyono, (2019), yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
profesionalisme. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh Silvia, (2021), yang
menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
profesionalisme.
3. Kompensasi Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti tingginya
nilai kompensasi pada karyawan dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan
kata lain apabila organisasi meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan
kompensasi karyawan maka kinerja karyawan dapat meningkat pula. Kompensasi secara
langsung diberikan secara berkala untuk mendorong meningkatkan kinerja karyawan.
Semangat kerjasama tanpa pamrih yaitu pimpinan memberikan penghargaan berupa
kompensasi kepada karyawan yang berprestasi.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Amelia, (2020) yang menyatakan
bahwa kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh
Purnawati (2019), yang menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
4. Kompensasi Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Profesionalisme

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompensasi
berpengaruh secara langsung terhadap profesionalisme.  Artinya bahwa kompensasi
mampu membuat perubahan terhadap profesionalisme yang semakin optimal/
meningkat.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Silvia, (2021), yang menyatakan
bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profesionalisme. juga
sejalan dengan hasil penelitian Amelia, (2020), yang menunjukkan bahwa kompensasi
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profesionalisme.
5. Profesionalisme Berpengaruh Secara Langsung Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa profesionalisme
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini memperkuat teori Cahyono, (2019) yang menjelaskan temuan
penelitiannya profesionalisme paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian
editing pada perusahaan penerbit dan percetakan CV. Ar Rahman Surakarta. Mengingat
peran profesionalisme sangat penting dalam penentuan dan pencapaian tujuan organisasi,
maka salah satu aspek yang paling dibutuhkan adalah profesionalisme. Profesionalisme
yang tinggi yang dimiliki oleh profesionalisme dalam suatu organisasi akan menentukan
kualitas profesionalisme itu sendiri sekaligus menentukan kinerja karyawan. SDM
dengan profesionalisme yang baik akan dengan mudah menyelesaikan target kerja yang
ingin dicapainya.

Berdasarkan Hasil analisis PLS, dijelaskan bahwa nilai loading faktor kelima
indikator dari kualitas pelayanan menunjukkan bahwa semuanya kuat mencerminkan
profesionalisme.
6. Pengalaman Kerja Berpengaruh Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja

Karyawan yang dimediasi Profesionalisme
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel pengalaman kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh
profesionalisme. Hal ini berarti tingginya nilai pengalaman kerja pada karyawan dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh profesionalisme, dengan
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kata lain apabila pengalaman kerja memiliki efek positif langsung terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi oleh profesionalisme. Keakuratan dalam memberikan hasil
imbalan dalam peningkatkan karayawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan,
pengalaman kerja merupakan variabel penting yang diperhatikan oleh pimpinan bahwa
karyawan memiliki kinerja karyawan dan profesionalisme yang tinggi. Pengalaman kerja
nonfinansial berupa pujian, perhatian dari atasan dan promosi tidak kalah penting untuk
diperhatikan karena imbalan finansial adalah gaji dan hadiah.
7. Kompensasi Berpengaruh Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja Karyawan

yang dimediasi Profesionalisme
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh
profesionalisme. Hal ini berarti tingginya nilai kompensasi pada karyawan dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh profesionalisme, dengan
kata lain apabila organisasi meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan
kompensasi karyawan maka kinerja karyawan yang dimediasi oleh profesionalisme
karyawan dapat meningkat pula. Penerapan kompensasi terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh profesionalisme menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan kesadaran kepatuhan terhadap aturan dan norma organisasi serta rasa
tanggung jawab terhadap organisasi. Semangat kerjasama tanpa pamrih yaitu bersedia
membantu rekan kerja yang sedang mengalami kesulitan merupakan bentuk kerjasama
tim yang baik. Kompensasi, kinerja karyawan dan profesionalisme juga diterapkan untuk
memberikan masukan dan evaluasi kinerja operasional dengan forum diskusi kelompok
kerja yang mengurai masalah secara mendalam.

KESIMPULAN
1. Pengalaman kerja karyawan di PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan di

implikasikan dalam kerja nyata bagi seluruh karyawan yang melayani nasabah baik
karyawan di bagian administrasi maupun karyawan yang bekerja di bidang costumer
service. Penempatan karyawan juga disesuaikan dengan pengalaman yang dimiliki
untuk membantu menjalankan tugasnya. Khususnya bagi karyawan baru, perusahaan
menekankan agar meningkatkan pengalaman kerja unruk mendukung tujuan
organisasi yang hendak dicapai. Kompensasi merupakan suatu hal yang mutlak
diberikan kepada karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan sebagai bentuk
penghargaan dan motifasi bagi karyawan agar senantiasa meningkatkan kinerjanya
serta berprestasi. Melibatkan diri secara sukarela untuk mendukung tujuan organisasi
PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan yaitu dengan memebrikan pelayanan dengan
berorientasi profesionalisme yang tinggi.

2. Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.

3. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara
langsung terhadap profesionalisme PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.

4. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara
langsung terhadap profesionalisme PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.

5. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.

6. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.
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7. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan.
yang dimediasi oleh profesionalisme.

8. Dari hasil penelitian dapat di nyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Tbk Cabang Pamekasan. yang
dimediasi oleh profesionalisme.
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